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SUMMARY

ERNI KURNIAWATI. The Influence of Farmer Group Dynamics on The Success 

of Farmers Swamp paddy in G1 Mataram Village, Tugu Mulyo, Musi Rawas. 

Region (Supervised by FAUZIA ASYIEK and RISWANI).

The aims of reseach were to measure farmer group dynamic level, farmer 

success in swam paddy cultivation and to examine the influence of farmer group 

dynamic levelon the success of swamp paddy cultivation. The location of this 

study is purposively selected since G1 Mataram Village is the location of swamp 

paddy cultivation where 2 farmer’s group (Tunggal Makmur I & Tunggal 

Makmur II) reside.

This reseach used case study methods and this reseach also uses, census methods

to 40 farmers group. The data collected used as primary and secondary data.

Primary data inculde direct interview to farmers and secondary data obtained and

quanting. Then done as systematic and descriptively analysed.

The farmer score of group dynamic of Tunggal Makmur I 41,55 which is 

considered low. Farmer success on swamp paddy cultivation at Tunggal Makmur 

II with scorr 54,05 on high criteria, Tunggal Makmur II farmer group whith 48,8 

on medium criteria.

Group dynamic level effectd farmer swamp paddy cultivated success. By 

median test the value of the value of X calculated is 6,5 and X table is 3,38 whit in



aclepeted Ho. It mean that there was different level of swamp paddy cultivating 

success to farmer group dynamic level.



RINGKASAN

KURNIAWATI. Pengaruh Dinamika Kelompok Tani Yang Aktif dan 

Tidak Aktif Terhadap Keberhasilan Petani Berusahatani Padi Sawah di Desa G1 

Kecamatan Tugu Mulyo Kabuaten Musi Rawas(Dibimbing oleh 

FAUZIA ASYEEK dan RISWANI).

ERNI

Mataram

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat dinamika kelompok tani 

dan tingkat keberhasilan petani berusahatani padi sawah. Serta melihat tingkat 

dinamika kelompok tani mempengaruhi keberhasilan petani anggota kelompok 

dalam berusahatani padi sawah. Pengumpulan data dilokasi penelitian dilakukan 

pada bulan Januari 2008. Penentuan lokasi dilakukan dengan sengaja dengan 

pertimbangan bahwa di Desa GI Mataram terdapat petani padi sawah yang 

tergabung dalam kelompok tani tunggal makmur I dan tunggal makmur U.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode studi kasus.

Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode sensus

terhadap 40 orang petani contoh yang tergabung dalam dua kelompok tani.

Pengumpulan data dilapangan meliputi data primer dan sekunder. Data primer

didapat langsung dari petani contoh sedangkan data sekunder diperoleh melalui 

dinas dan instansi terkait. Data yang didapat dilapangan selanjutnya diolah secara 

tabulasi dan dianalisis secara statistik non paramr' Kemudian hasilnya 

disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian (deskriptif).

Tingkat dinamika kelompok tani Tunggal Makmur I dengan skor rata-rata 

41,55 dengan kriteria tinggi, sedangkan kelompok tani Tunggal Makmur II



dengan skor rata-rata 24,45 kriteria sedang dengan kesimpulan bahwa kelompok 

Tunggal Makmur I lebih dinamis dibandingkan kelompok tani Tunggal Makmur 

II. Tingkat keberhasilan petani berusahatani padi sawah pada kelompok tani 

Tunggal Makmur I dengan skor 54,05 kriteria tinggi, kelompok Tunggal Makmur 

II dengan skor 48,8 dengan kriteria sedang.

Tingkat dinamika kelompok tani berpengaruh terhadap keberhasilan petani 

berusahatani padi sawah. Melalui uji median x2 hitung 6,5 dan x2 tabel 3,84

dengan keputusan tolak Ho, yang berarti tingkat dinamika kelompok

mempengaruhi keberhasilan berusahatani padi sawah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanianmusi untuk meningkatkan produksi, pendapatan 

dan gizi serta mempertahankan pangan di hadapan kepada berbagai tantangan 

yang semakin berat dan kompleks dimasa mendatang. Terjadinya persaingan 

penggunaan lahan dan semakin pesatnya perubahan fungsi lahan untuk berbagai 

keperluan non pertanian telah mendorong pemanfaatan marjinal seperti lahan 

sawah irigasi. Lahan sawah irigasi merupakan lahan marjinal yang memiliki 

berbagai kendala fisik, biologis dan social ekonomi sehingga pengembangan 

Rawas memiliki potensi lahan yang cukup luas untuk pengembangannya 

memerlikan perencanan dan penanganan yang cermat (Departemen Pertanian,

1998).

Pertanian merupakan sector yang penting bagi kehidupan bangsa kita,

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertanian merupakan mata 

pencarian sebagian besar masyarakat Indonesia, sampai saat ini merupakan salah 

satu sector andalan bagi perekonomian Negara kita. Namun pada umumnya usaha 

pertanian masih dilakukan secara tradisional, dikerjakan pada lahan-lahan yang 

sempit dan pemanfaatan lahanya tidak optimal, sehingga hasilnya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya itu sendiri, bahkan kadang-kadang tidak 

mencukupi (Ekstensia, 2003).

1
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Padi sawah adalah padi yang diusahakan di tanah dan daerah yang rendah. 

Pada musim penghujan air sungai akan meluap ke daerah-daerah yang lebih 

rendah, sehingga air dapat mencapai ketinggian 3 meter. Keberhasilan petani 

dalam berusahatani padi sawah dapat dinilai dari persemaian, pengolahan tanah, 

pemupukan, pemeliharaan, pengendalian hama terpadu, panen dan pasca panen.

Pemanfatan lahan dalam sector pertanian di Indonesia dapat memberikan 

kontribus dalam pembangunan pertaniana perkembangan terus menerus di bidang 

ilmu pertanian. Selama ini lahan dinilai sebagai ekosistem yang tidak hanya 

marjinal tapijuga rapuh, namun hal ini tidak dapat diartikan bahwa lahan tersebut 

tidak memiliki potensi untuk dimanfaatkan bagi pengembangan komoditas 

tanaman pangan (padi). Teknologi pangan yang begitu pesat, memungkinkan

meningkatnya produksi pangan baik dalam kualitas maupun kuantitas. Walaupun

demikian , peningkatan produksi ini masih terus dibayangi oleh laju pertumbuhan

jumlah penduduk yang cukup tinggi. Inilah yang menjadi permasalahan,

khususnya bagi para petani yang mengusahakan tanaman padi. Usaha 

meningkatkan produksi dengan menerapkan berbagai teknologi telah dilakukan

dengan berbagai cara ; memberikan bimbingan kepada petani mengenai sapta 

usaha, intenfikasi khusus dan lain sebagainya. Semua itu bermaksud 

meningkatkan produksi guna mengimbangi laju permintaan pangan (AAK, 1993).

Pemanfaatan lahan sawah ini dalam sektor pertanaman di Indonesia dapat 

memberikan kontribusi cukup besar dalam pembangunan pertanian. Selama sawah 

ini dinilai sebagai suatu ekosistem yang tidak hanya marjinal tapi juga rapuh, 

namun hal ini tidak dapat diartikan bahwa lahan tersebut tidak memiliki potensi
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untuk dimanfaatkan bagi pengembangan komoditas tanaman pangan (padi). Lahan 

sawah ini dapat dijadikan pusat produksi pangan yang berkelanjutan dengan cara 

pemanfaatan , pengembangan dan pengelolaan yang sesuai, serasi dan seimbang 

dengan karakteristiknya (Balai Informasi Pertanian Sumatera Selatan , 1996).

Keberhasilan suatu kelompok dalam usahanya dapat dipengarhui oleh

interaksi yang terjadi antara anggota-anggota dalam kelompok yang dapat

meningkatkan kemampuan kelompok itu sendiri. Dinamika kelompok akan

membentuk karakteristik bersikap dan bertindak sehingga menjadikan suatu

kemampuan anggota secara berkelompok untuk berpartisipasi secara aktif (Levis,

1996).
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Penelitian dinamika kelompok tani melalui unsur-unsur dinamika 

kelompok tani berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana perkembangan 

suatu kelompok tani. Dengan demikian, penyuluh dan aparat pembina dapat 

memilih program atau metode pendekatan yang cocok dalam pembinaan terhadap 

kelompok-kelompok tani di daerahnya.

Kecamatan Tugu Mulyo terdapat 17 desa yaitu G1 Mataram salah satunya. 

Lokasi penelitian ini adalah Desa G1 Mataram, yang sebagian besar penduduknya 

berusahatani padi sawah dan menjadi anggota kelompok tani Tunggal Makmur 1

dan kelompok tani Tunggal Makmur 11.

Kecamatan Tugu Mulyo terdapat tujuh belas desa salah satunya adalah 

Desa G1 Mataram Kecamatan Tugu Mulyo Kabupaten Musi Rawas memiliki

potensi lahan yang cukup luas untuk pengembangan komoditi padi sawah. Untuk

saat ini produksi terbesarnya adalah padi sawah. Namun demikian petani tanaman

pangan pada umumnya dalam menjalankan usahataninya menghadapi beberapa

masalah dan hambatan antara lain masih ketergantungan petani terhadap 

kelompok sehingga petani melakukan kegiatan usahataninya berdasarkan hasil 

keputusan kelompok, terutama yang berhubungan dengan sarana dan prasarana 

yang menunjang kegiatan usahatani sehingga petani dapat dikatakan berhasil. 

Karena kelompok tani merupakan wadah sebagai kegiatan usahatani dimana 

dalam kelompok tani tersebut terdapat dinamika kelompok tani, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut antara lain bagaimana tingkat 

dinamika kedua kelompok, bagaimana tingkat keberhasilan petani anggota dalam 

berusahatani padi sawah.
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Adanya perkembangan terus menerus di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi pangan yang begitu pesat, memungkinkan meningkatnya produksi 

pangan baik dalam kualitas maupun kuantitas. Walaupun demikian , peningkatan 

produksi ini masih terus dibayangi oleh laju pertumbuhan jumlah penduduk yang 

cukup tinggi. Inilah yang menjadi permasalahan, khususnya bagi para petani yang 

mengusahakan tanaman padi. Usaha meningkatkan produksi dengan menerapkan 

berbagai teknologi telah dilakukan dengan berbagai cara ; memberikan bimbingan 

kepada petani mengenai sapta usaha, intenfikasi khusus dan lain sebagainya. 

Semua itu bermaksud meningkatkan produksi guna mengimbangi laju permintaan

pangan (AAK, 1993).

Pemanfaatan lahan sawah ini dalam sektor pertanaman di Indonesia dapat

memberikan kontribusi cukup besar dalam pembangunan pertanian. Selama sawah

ini dinilai sebagai suatu ekosistem yang tidak hanya marjinal tapi juga rapuh, 

namun hal ini tidak dapat diartikan bahwa lahan tersebut tidak memiliki potensi 

untuk dimanfaatkan bagi pengembangan komoditas tanaman pangan (padi). Lahan 

sawah ini dapat dijadikan pusat produksi pangan yang berkelanjutan dengan cara 

pemanfaatan , pengembangan dan pengelolaan yang sesuai, serasi dan seimbang 

dengan karakteristiknya (Balai Informasi Pertanian Sumatera Selatan , 1996).

Keberhasilan suatu kelompok dalam usahanya dapat dipengarhui oleh 

interaksi yang terjadi antara anggota-anggota dalam kelompok yang dapat 

meningkatkan kemampuan kelompok itu sendiri. Dinamika kelompok akan 

membentuk karakteristik bersikap dan bertindak sehingga menjadikan suatu



6

kemampuan anggota secara berkelompok untuk berpartisipasi secara aktif (Levis,

1996).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka masalah — masalah 

yang menarik untuk diteliti diantaranya adalah ;

1. Bagaimana tingkat dinamika kelompok tani aktif dan kelompok tani tidak

aktif.

2. Bagaimana tingkat keberhasilan petani anggota kelompok tani aktif dan tidak

aktif dalam berusahatani padi sawah.

3. Bagaimana pengaruh tingkat dinamika kelompok terhadap keberhasilan

petani anggota kelompok dalam berusahatani padi sawah.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari dilakukanyan penelitian ini adalah ;

1. Mengukur tingkat dinamika kelompok tani ,pada kelompok tani yang aktif

dan kelompok tani yang tidak aktif.

2. Mengukur tingkat keberhasilan petani anggota kelompok tani aktif dan

tidak aktif dalam berusahatani padi sawah.

3. Menganalisis pengaruh tingkat dinamika kelompok terhadap keberhasilan 

petani anggota kelompok dalam berusahatani padi sawah.
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